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Abstrak

Tujuan: Perawatan paliatif merupakan suatu bentuk pelayanan kesehatan yang berkelanjutan, dimana
pemberiannya bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien dan keluarga dalam menghadapi penyakit
terminal dan mengancam nyawa. Dalam pelaksanaannya, kesiapan perawat dalam memberikan perawatan
paliatif menjadi salah satu faktor penting perlu dipersiapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran pengetahuan dan kemampuan perawat dalam memberikan perawatan paliatif, serta
hubungan diantara keduanya.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah
perawat yang bekerja di rumah sakit pemerintah, dengan kriteria inklusi: bertugas di ruang pelayanan
penyakit kronis dan terminal dan memiliki pengalaman bekerja minimal 1 tahun. Menggunakan tehnik
purposive sampling, sebanyak 375 orang perawat terkumpul sebagai sampel dalam penelitian ini.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, dimana data yang terkumpul dianalisis menggunakan
analisis deskriptif dan uji Spearman-Rho.

Hasil: Hasil analisis dari 375 orang responden, didapatkan bahwa mayoritas perawat memiliki pengetahuan
yang kurang terkait perawatan paliatif (88,8%), namun sebagian besar perawat merasa mampu untuk
memberikan pelayanan paliatif (58,1%). Hasil uji Spearman-Rho, didapatkan nilai p-value <0,05, yang
menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan kemampuan perawat dalam
memberikan perawatan paliatif.

Simpulan: Masih diperlukan upaya-upaya peningkatan kesiapan perawat (pengetahuan dan kemampuan)
dalam memberikan perawatan paliatif.

Kata Kunci: Kemampuan, pengetahuan, perawat, perawatan paliatif.

Abstract

Aim: Palliative care is a form of sustainable health care, where its provision aims to improve the quality of
life of patient and their family in dealing with terminal and life-threatening diseases. In practice, the
readiness of nurses in providing palliative care is one of important factor that needs to be prepared. The
purpose of this study was to describe the knowledge and abilities of nurses in providing palliative care, as
well as the relationship between the two of it.

Method: This study used descriptive cross-sectional design. The sample in this study were nurses who
worked at the government hospital with inclusion criteria: serving in the chronic and terminal disease ward
and having a minimum of 1 year work experience. Using purposive sampling technique, as many 375 nurses
were collected as samples in this study. Data was collected using questionnaires, where the collected data
were analyzed using descriptive analysis and Spearman-Rho test.
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Result: The result of this study showed that the majority of nurses lacked knowledge related to palliative
services (88,8%), but most of them felt that they were able to provide palliative care (58.1%). The result of
Spearman-Rho test, obtained p-value < 0,05, which states that there is a significant relationship between
knowledge and ability of nurses in providing palliative care.

Conclusion: Efforts are still needed to improve nurse’s readiness (knowledge and capability) in providing

palliative care.

Keyword: Capability, knowledge, nurse, palliative care.

PENDAHULUAN

Perawatan paliatif merupakan suatu bentuk
pelayanan kesehatan yang berkelanjutan,
dimana pemberiannya bertujuan  untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien (dewasa
dan anak-anak) dan keluarga mereka, yang
menghadapi penyakit-penyakit terminal dan
mengancam  nyawa.! Pelayanan  yang
diberikan  mencakup  pencegahan  dan
pengurangan penderitaan melalui identifikasi
awal, pemeriksaan yang tepat, managemen
nyeri, dan gejala-gejala lainnya baik yang
bersifat fisik, psikososial, dan spiritual.
Pelayanan paliatif diperlukan untuk berbagai
jenis penyakit, tidak hanya kanker, namun
juga penyakit-penyakit kronis seperti penyakit
kardiovaskular, penyakit pernafasan kronis,
AIDS, diabetes, gagal ginjal, dan lain
sebagainya.

Diseluruh dunia, setiap tahunnya diperkirakan
sekitar 40 juta orang memerlukan perawatan
paliatif, namun hanya sekitar 14% yang
menerima pelayanan.! Di Indonesia sendiri,
hingga saat ini perawatan paliatif masih
berada pada tahap perkembangan awal,
sehingga hanya dapat ditemukan padatempat-
tempat tertentu, dan mayoritas mayoritas
pelayanan baru ditujukan untuk pasien-pasien
dengan penyakit kanker.? Salah satu faktor
yang mempengaruhi hal ini adalah kesiapan
tenaga  kesehatan  untuk  memberikan
perawatan paliatif.* Salah satu anggota tim
pelayanan paliatif yang memegang peranan
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penting adalah perawat. Hal ini karena
perawat memiliki waktu yang lebih lama
bersama pasien dibandingkan dengan pemberi
asuhan lainnya sehingga perawat lebih
mengetahui perkembangan keadaan pasien
yang terbaru, serta pelayanan yang diberikan
mencakup pelayanan bio-psiko-sosial-
spiritual.>* Namun jika meninjau dari segi
kesiapan  perawat, beberapa  penelitian
sebelumnya menemukan bahwa pengetahuan
yang dimiliki perawat terkait perawatan
paliatif dirasa masih kurang.>®® Sehingga
kesiapan  perawat dalam  memberikan
perawatan paliatif menjadi salah satu faktor
penting perlu dipersiapkan, tidak hanya dari
segi pengetahuan namun juga kemampuan.
Sayangnya, hingga saat ini, penelitian terkait
kesiapan perawat masih cenderung membahas
tentang pengetahuan dan minim tentang
kemampuan perawat dalam memberikan
perawatan paliatif. Sehingga tujuan dalam
penelitian ini adalah mengetahui gambaran
pengetahuan dan kemampuan perawat dalam
memberikan  perawatan  paliatif,  serta
hubungan diantara keduanya.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
dengan pendekatan cross sectional. Sampel
pada penelitian ini adalah perawat yang
bekerja di rumah sakit di Provinsi Bali.
Rumabh sakit yang digunakan dalam penelitian
ini  merupakan rumah sakit pemerintah,
dengan status akreditasi paripurna, dan
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melayani pasien-pasien dengan penyakit
kronis dan terminal. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 375 orang, dengan kriteria
inklusi: bertugas di ruang pelayanan penyakit
kronis dan terminal, memiliki pengalaman
bekerja minimal 1 tahun, serta bersedia
berpartisipasi dalam penelitian ini. Sampel
dalam penelitian ini dikumpulkan
menggunakan tehnik non probabilitysampling
yaitu purposive sampling.

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan

menggunakan dua kuesioner, yaitu kuesioner
Palliative Care Quiz for Nursing-Indonesia

HASIL

version (PCQN-I) untuk mengukur
pengetahuan perawat tentang perawatan
paliatif dan kuesioner kemampuan perawat
dalam memberikan pelayanan paliatif. Kedua
kuesioner diketahui memiliki validitas konten
yang “acceptable” dan nilai internal
konsistensi 0.71 untuk kuesioner PCQN-I 7
dan 0.83 untuk kuesioner kemampuan
perawat.® Data pada penelitian ini kemudian
dianalisis dengan menggunakan uji deskriptif
untuk mengetahui gambaran dari masing-
masing variabel dan dilanjutkan dengan uji
Spearman-Rho untuk mengetahui hubungan
antar variabel.

Tabel 1
Karakteristik Responden (n=375)
Karakteristik Responden f (%)

Usia:

20-30 Tahun 184 (49,1)

31-40 Tahun 140 (37,3)

41-50 Tahun 44 (11,7)

>50 Tahun 7(1,9)
Jenis Kelamin:

Laki-laki 97 (25,9)

Perempuan 278 (74,1)
Pendidikan:

Diploma 187 (49,9)

Sarjana 176 (46,9)

Magister 12 (3,2)
Lama Bekerja:

<10 Tahun 214 (57,1)

>10Tahun 116 (42,9)
Pengalaman Mengikuti Seminar Paliatif:

Pernah 162 (43,2)

Tidak Pernah 213 (56,8)
Pengalaman Mendapat Kuliah Paliatif:

Pernah 252 (67,2)

Tidak Pernah 123 (32,8)
Pengalaman Berduka:

Pernah 313 (83,5)

Tidak Pernah 62 (16,5)
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Berdasarkan tabel 1, responden pada
penelitian ini mayoritas berada pada rentang
usia 20-30 tahun (49,1%), berjenis kelamin
perempuan  (74,1%), memiliki jenjang
pendidikan terakhir Diploma I1l Keperawatan
(49,9%), lama bekerja <10 tahun (57,1%),

memiliki pengalaman berduka (83,5%), tidak
pernah mengikuti seminar paliatif (56,8%),
namun mayoritas pernah  mendapatkan
perkuliahan tentang perawatan paliatif saat
menjalani pendidikan (67,2%).

Tabel 2
Tingkat Pengetahuan dan Kemampuan Perawat dalam
Memberikan Pelayanan Paliatif (n=375)

Kategori (%)

Pengetahuan Tentang Pelayanan Paliatif:

Baik 6 (1,6)

Cukup 36 (96,6)

Kurang 333(88,8)
Kemampuan Memberikan Pelayanan Paliatif:

Mampu 218 (58,1)

Tidak Mampu 157 (41,9)

Mayoritas responden pada penelitian ini
diketahui memiliki pengetahuan yang kurang
terkait pelayanan paliatif (88,8%), namun

memiliki  kemampuan untuk memberikan
pelayanan paliatif (58,1%).

Tabel 3
Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan dan Kemampuan Perawat dalam
Memberikan Pelayanan Paliatif

Pengetahuan Kemampuan Memberikan Total r p
Pelayanan Paliatif (%)
(%)
Mampu Tidak Mampu
Baik 5(1,3) 1(0,3) 6 (1,6) 0,263 0,000
Cukup 21 (5,6) 15 (4,0) 36 (9,6)
Kurang 192 (51,2) 141 (37,6) 333 (88,8)
Total 218 (58,1) 157 (41,9) 375 (100)
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Berdasarkan hasil analisis statistik uji korelasi
Spearman Rho, dengan nilai p<0,05, hal ini
menandakan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan kemampuan perawat
dalam memberikan perawatan paliatif.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Perawat Tentang Perawatan
Paliatif

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
mayoritas responden (88,8%) memiliki
pengetahuan yang kurang terkait perawatan
paliatif. Hasil penelitian ini sejalan dengan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siagian dan Perangin-angin, dimana diketahui
mayoritas (99,17%) perawat di rumah sakit
memiliki pengetahuan yang kurang tentang
perawatan paliatif.? Selain itu, penelitian yang
dilakukan kepada perawat-perawat di ruang
perawatan intensif (ICU) dan Ruang
Observasi Intensive (ROI) di Sumatera Barat
juga mendapatkan hasil yang serupa, dimana
97,8% diantaranya memiliki pengetahuan
yang kurang tentang perawatan paliatif.> Pada
penelitian ini diketahui bahwa kurangnya
pengetahuan perawat tentang perawatan
paliatif mayoritas terkait filosofi palliative
care, prinsip palliative care, serta aspek-aspek
penanganan psikososial. Sebagian besar
perawat hanya memahami tentang
managemen nyeri dan gejala lainnya. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana
terkait perawatan paliatif, diketahui bahwa
mayoritas perawat paling mengetahui tentang
nyeri.®

Kurangnya pengetahuan perawat tentang
perawatan paliatif dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah
pendidikan. Menurut Notoatmodjo, latar
belakang pendidikan dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang.® Dimana
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Dengan nilai r=0,263, diketahui bahwa
besarnya  kekuatan hubungan diantara
pengetahuan dan kemampuan perawat dalam
memberikan perawatan paliatif berada dalam
rentang rendah.

semakin tinggi tingkat pendidikan, maka
tingkat pengetahuan juga akan semakin
meningkat. Dalam penelitian ini, mayoritas
perawat  (67,2%) mengatakan  pernah
mendapatkan  kuliah tentang  perawatan
paliatif selama menjalani masa pendidikan.
Namun sebagian besar (49,9%) jenjang
pendidikan terakhir yang dimiliki perawat
dalam penelitian ini adalah Diploma Il
Keperawatan. Perawat dengan jenjang
pendidikan Diploma Il diketahui memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang terkait
perawatan paliatif.!%!* Hal ini dikarenakan,
pada jenjang pendidikan diploma, informasi
yang diajarkan terkait perawatan paliatif
masih sangat mendasar. Sehingga walaupun
mayoritas perawat dalam penelitian ini pernah
mendapatkan  kuliah  tentang perawatan
paliatif, namun karena informasi yang
diberikan masih bersifat mendasar, sehingga
pengetahuan mereka tentang hal ini masih
dikategorikan kurang. Pernyataan ini terbukti
dimana perawat dalam penelitian ini
mayoritas  hanya  memahami  tentang
managemen nyeri dan gejala lainnya, namun
tidak dengan filosofi dan prinsip perawatan
paliatif, serta penanganan psikososial.

Selain tingkat pendidikan, pengalaman
bekerja juga dikatakan mampu mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang.'>'®* Lama
bekerja dapat dikatakan identik dengan
pengalaman, dimana semakin lama masa kerja
seseorang, maka akan semakin bertambah
pula pengalaman yang dimiliki. Namun
sayangnya dalam penelitian ini, mayoritas
perawat (57,1%) memiliki  pengalaman
bekerja kurang dari 10 tahun. Kurangnya
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pengalaman bekerja yang dimiliki oleh
sebagian besar perawat dalam penelitian ini
menjadi salah satu penyebab masih kurangnya
pengetahuan yang dimiliki perawat terkait
perawatan paliatif.

Selain  kedua hal diatas, minimnya
ketersediaan unit-unit pelayanan palitif juga
diketahui dapat mempengaruhi pengetahuan
perawat tentang perawatan paliatif.®> Hingga
saat ini, hanya terdapat 1 rumah sakit yang
menyediakan pelayanan paliatif di Provinsi
Bali. Hal ini menyebabkan masih banyak
perawat yang belum bersentuhan langsung
dengan  pelayanan  paliatif,  sehingga
ketertarikan ~ untuk  mempelajari atau
mengikuti seminar-seminar terkait perawatan
paliatif terbilang masih kurang. Ini sesuai
dengan hasil pada penelitian ini, dimana
mayoritas responden diketahui tidak pernah
mengikuti seminar terkait perawatan paliatiaf
(56,8%).  Mengikuti  seminar  ataupun
pelatihan-pelatihan diketahui dapat membantu
menambah wawasan dan  pengetahuan
perawat  terkait  perawatan  paliatif.}*
Kurangnya minat dan keikutsertaan perawat
mengikuti seminar dan pelatihan paliatif,
menjadi salah satu penyebab kurangnya
tingkat  pengetahuan  perawat tentang
perawatan paliatif.

Kemampuan Perawat Dalam Memberikan
Perawatan Paliatif

Terkait kemampuan dalam memberikan
perawatan paliatif, diketahui bahwa mayoritas
responden merasa mampu dalam memberikan
perawatan paliatif (58,1%). Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Huriani, Susanti dan Sari, dimana mayoritas
perawat diketahui memiliki kepercayaan diri
yang tinggi untuk memberikan perawatan
paliatif.> Mayoritas perawat dalam penelitian
ini  mengatakan merasa mampu untuk
melakukan manajemen gejala  serta

memberikan asuhan pada pasien menjelang
ajal.  Kemampuan ini salah  satunya
dipengaruhi oleh pengalaman bekerja perawat.
Terkait pengalaman bekerja, diketahui bahwa
sebanyak  57,1% perawat memiliki
pengalaman bekerja kurang dari 10 tahun,
sedangkan 42,9% sisanya memiliki
pengalaman lebih dari 10 tahun. Dalam
rentang waktu tersebut, perawat
berkesempatan untuk mengumpulkan
berbagai pengalaman, mengenal berbagai
macam  situasi  klinis dan  bagaimana
menghadapi permasalahan tersebut. Sehingga
perawat merasa percaya diri dan mampu
untuk memberikan pelayanan paliatif. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana
lamanya pengalaman bekerja diindikasikan
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kepecayaan diri perawat untuk memberikan
perawatan.®

Selain  pengalaman bekerja, pengalaman
berduka atau kehilangan yang pernah dialami
perawat juga diketahui mampu mempengaruhi
kemampuannya untuk memberikan pelayanan
paliatif. Perawat yang pernah memiliki
pengalaman kehilangan anggota keluarga atau
teman terdekat diketahui lebih merasa mampu
untuk memberikan pelayanan paliatif.’® Hal
ini dikarenakan pengalaman berduka yang
sebelumnya dimiliki oleh perawat menjadi
suatu bentuk gambaran terkait bentuk-bentuk
perubahan dan gejala yang terjadi pada pasien
menjelang ajal serta jenis asuhan yang
diperlukan oleh pasien dan keluarga. Sehingga
ketika telah melewatinya, perawat merasa
lebih mampu untuk melakukannya.

Pada penelitian ini, walaupun mayoritas
perawat mengatakan merasa mampu dalam
memberikan pelayanan paliatif, namun
perawat diketahui masih merasa kesulitan jika
diminta untuk memberikan informasi terkait
wasiat hidup. Wasiat hidup adalah sebuah
catatan yang digunakan untuk menyampaikan
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pandangan seseorang tentang keputusannya
atas suatu peristiwa yang mungkin muncul di
masa depan. Hasil ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya, dimana perawat merasa tidak
mampu untuk mendiskusikan  keinginan
pasien setelah dirinya meninggal.*®* Hal ini
terjadi karena pada sebagian negara-negara di
Asia, pembicaraan terkait wasiat hidup
seringkali disalahartikan oleh pasien maupun
keluarga sebagai akhir dari perawatan.
Sehingga acapkali topik ini menjadi hal yang
“tabu” dan jarang didiskusikan oleh perawat
kepada pasien dan keluarga.l” Kurangnya
pengalaman perawat dalam
mengkomunikasikan hal ini dengan pasien
dan keluarga menyebabkan perawat tidak
merasa mampu untuk melakukannya.

Hubungan Pengetahuan dan Kemampuan
Perawat Dalam Memberikan Pelayanan
Paliatif

Berdasarkan hasil penelitian, dengan nilai p
value <0,05, menunjukkan adanya hubungan
antara pengetahuan dengan kemampuan
perawat dalam memberikan perawatan paliatif.
Hasil ini  sejalan dengan  penelitian
sebelumnya, dimana pengetahuan diketahui
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan perawat dalam memberikan
perawatan  paliatif.’®  Menurut  teori,
dikatakan bahwa pengetahuan yang dimiliki
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